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ABSTRAK

Dalam pemikiran politik Islam (al-Siyasah al-Syar’iyyah
pendirian negara khilafah merupakan keniscayaan, meskipun terjadi
kontroversi di kalangan umat Islam. Begitu juga tentang perbedaan
pandangan pemisahan dan penyatuan antara negara dan agama yang
menyebabkan terjadinya dua kelompok yang berbeda. Pendapat
pertama, agama adalah politik (kekuasaan), sehingga wajib mendirikan
negara atas dasar agama. Kedua, agama dan negara adalah dua hal
yang berbeda. Dua pemikiran yang berbeda tersebut dapat dijadikan
akar permasalahan munculnya perbedaan pandangan tentang sistem
kenegaraan Islam dalam kelompok-kelompok umat Islam. Hal ini
dapat terjadi, karena kaitannya dengan sikap politik, di kalangan umat
Islam sendiri tampaknya masih berkembang beberapa pemikiran yang
berbeda.

Keinginan untuk mendirikan negara khilafah di Indonesia
mengundang pro kontra dari berbagai kalangan. Munculnya ide
menegakkan negara khilafah merupakan respons terhadap perubahan-
perubahan struktural dalam tatanan politik global bahwa politik Islam
harus diwujudkan dalam tatanan kenegaraan untuk mengatur
kehidupan manusia. Hizbut Tahrir berjuang untuk mendirikan negara
khilafah dan penerapan syariat Islam secara total. Hizbut Tahrir
Indonesia menolak sistem demokrasi, kapitalis dan komunis, karena
sistemini dinilai sebagai bentuk kufr dan bagian dari Dar Al-kufr.

Penelitian ini menjawab pokok permasalahan yaitu bagaimana
respon mahasiswva muslim UNY terhadap konsep khilafah dalam
pemikiran Hizbut Tahrir.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat
deskriptif-analisis. Yang dimaksud dengan deskriptif adalah
menggambarkan karakteristik dan fenomena yang terdapat dalam
masyarakat atau literatur. Dengan kata lain karakter dan fenomena
yang dikaji dalam penelitian ini ialah pemikiran HTI tentang kosnsep
khilafah Islamiyah. Adapun analisis disini adalah analisis dalam
pengertian historis, yakni meneliti akar sgjarah yang melatarbel akangi
gagasan mereka dalam mewujudkan cita-cita khilafah

Hasil penelitian ini menjelaskan tentang negara khilafah yang
yang diusung oleh Hibut Tahrir juga menuai respon yang beragam di
tengah-tengah masyarakat. Ada yang menganggap perlu mendirikan
Negara khilafah adalah solusi di tengah krisis yang menepa umat Islam
belakangan ini. Sementara di sisi lain menganggap bahwa konsep
khilafah yang digagas oleh Hizbut Tahrir di Indonesia bertentangan
dengan konstitusi Indonesia, karena dasar negara Indonesia tidak
mengena sistem khilafah. Indonesia sudah memiliki dasar negara dan
perundang-undangan yang final. Pancasila, UUD 1945 dan NKRI
merupakan seperangkat keberadaan negara Indonesia yang sah dan
semua keinginan umat Islam di Indonesia sudah terakomodasi.



Disamping itu sistem khilafah tidak relevan diterapkan di
Indonesia, karena di Indonesia terdapat multi agama, etnis, sosial,
politik dan budaya masyarakat Indonesia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam ypsonan tesis ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menterm#@gdan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dar3l@®41987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

<@ ba’ b Be

< ta’ t Te

& sa’ S es (dengan titik di atas)
z jim ] Je

d ha’ h Ha (dengan titik di bawah
d kha’ kh ka dan ha

3 dal d De

3 zal z Zet (dengan titik di atas)
J ra’ r Er

J zai z Zet

o sin S Es

o syin sy Es dan Ye
ol sad S es (dengan titik di bawah
ol dad d de (dengan titik di bawah
h ta’ t te (dengan titik di bawah
5 za’ z zet (dengan titik di bawah
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas
& gain g Ge

o fa’ f Ef

It qaf q Qi

N

vii



d kaf k Ka

J lam I El

a mim m Em

o nun n En

3 waw w We

» ha’ h Ha

s hamza apostrof
] h y Ye

ya

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddahditulisrangkap

3adxla Ditulis muta addidah
e
Ditulis “iddah
C. Ta' marbutahdi akhir kata
1. Bila dimatikan ditulish
isa Ditulis Hikmah
ide
Ditulis “illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Angdng sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat daaga@ya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta laackedua itu terpisah, maka

ditulis dengarh.

PRI Ditulis karamah al-auliyi”

3. Bilata’ marbutahhidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan damm

ditulis t atauh.
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38 yhadll Ditulis zakatul fit{ri

D. Vokal Pendek
- fathah ditulis a
it ditulis fa’ala
- ditulis i
BN kasrah
- ditulis zukira
e dituli
dammah Ituhis u
ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
Aals ditulis jahiliyyah
2 fathah + @ mati ditulis a
(el ditulis tansz
3 kasrah + @ mati ditulis 1
aS ditulis karrm
4 dammah + wal mati ditulis u
Uay ditulis furad
F. Vokal Rangkap
1 fathah + @' mati ditulis ai
pSin ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis ai
Ja ditulis gailun

G.Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostr of



ditulis

ditulis

Ditulis

a’antum
u’iddat

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti hurufQomariyyahditulis dengan menggunakan huruf “

ol all
bl

ditulis
Ditulis

al-Quran
al-Qiyas

2.Bila diikuti hurufSyamsiyyalditulis dengan menggunakan hu&ifamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan hufef) nya.

¢Lawd)
M‘

ditulis

Ditulis

as-Sam

asy-Syams

3. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimatislitnenurut penulisannya.

352 g Al
Jdalasdl

ditulis

ditulis

Z|awi al-furzd{

ahl as-sunnah




MOTTO

Syukuri apa yang ada. Hidup adalah anugerah.
Jalan hidup ini melakukan yang terbaik dan
jangan pernah menyerah.

Latahzan......... (Jangan bersedih)

Xi



PERSEMBAHAN

Ku persembahkan karya kecilku ini untuk

 Kedua orang tuaku yang dengan penuh kesabaran,
mendidik,membimbing, dan membesarkanku.

» adik-adiku yang tercinta, Ina, Taufiq, Ira, Husni.

 Teman/sahabatku, Mas Fadl, mas Shahrur, Ali,najib

Xii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT, gan

senantiasa mencurahkan rakhmat, hidayah dan indyatkepada hamba-Nya yang

serius mempelajari kehidupan dunia maupun akhf@tena rakhmat-Nyalah skripsi

ini bisa tersusun dan berjalan lancar, walau melatases yang cukup panjang.

Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkard&dpsginda agung Muhammad

SAW, yang menjadi teladan bagi umat dan senanti&sadukan syafa’atnya di

yaumil giyamah. Amin

Penulis sangat sadar bahwa penyusunan skripsidak akan terselesaikan

tanpa bantuan dan dukungan dari pihak lain. Oleleneitu, penulis sampaikan

ucapan terima kasih dan penghargaan yang setimggiitya kepada semua pihak

yang membantu dan mendukung penuli&. bi/ khusus ila hadrati :

1.
2.

Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Bapak. Pinf.H. Amin Abdullah
Dekan Fakultas Syari,ah, Bpk Prof. Drs. Yudian WathyPh.D beserta para
Pembantu Dekan.dan semua Dosen di jurusan Jinayasa8

Ketua Jurusan Jinayah Siyasah, Bapak Drs. Makhrusluvh dan Sekjur
Bapak H. M Nur S.Ag M. Ag

Penasihat Akademik, Bpk Makhrus yang selalu mea#isttan membimbing
penulis selama menjadi mahasiswa.

Bapak Dr. Ahmad Yani Anshori dan Bapak Drs. Makhkisnajat M.Hum
selaku pembimbing yang banyak memberikan pelajdeanmasukan, tanpa
beliau penulis akan menyelesaikan skripsi ini danganuh kekeliruan dan
kesalahan.

Pemimpin dan staf Perpustakaan pusat UIN Sunajaga) terima kasih atas

pelayanan buku-bukunya.

Xiii



7. Kedua Orang tua, terima kasih atas segalanya yanglan bapak berikan
untukku. Semoga Allah menurunkan segala rahmatuaampdan Syurga-Nya
untuk Ibu dan Bapak disini (dunia ) dan disana ifaith

8. Saudara-saudaraku, Nur Inayah, Husni, Taufig, dramkasih kalian selalu
menemaniku dan selalu mendo’akan kebaikan untukku.

9. Semua temen-temen jurusan jurusan jinayah siasario® kasih dan minta
maaf atas segala kebaikan dan kesalahan penalimadlersama kalian

10.Terima kasih kepada seluruh teman-temanku terintakastas
kebersamaannya.

11.Terima kasih kepada. mas fadil, dek Fondra, Nagias Syahrul, Pak Kafi
yang selalu membantu dan memotifasiku
Terima kasih semuanyaJazakumullah ahsanul jaza, semoga Allah

menganugrahkan lindungan,ampunan dan ridhonya k&pathn kalian.

Yogyakarta 21 iJ2010
ks

Xiv



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL oo eeme et e e [
AB ST RAK et a e e anas i
NOTA DINAS oot e e e e st e e e e s e e b baeeeeeeeann V. i
HALAMAN PENGESAHAN .ot eee e Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI .ot e Vil
HALAMAN MOTTO ittt e e st ee e e ennnneeea e Xii
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt Xiii
KATA PENGANT AR et e e e aaaas Xiv
DN e 1 o S XXi
BAB| PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ...................v e eeveeevviniiinnnneenn 1
B. Rumusan masalah ... 6
C. Tujuan dan Kegunaan ..........coooeiiiiiimreeee e 6
D. Telaah Pustaka ...........cccccuuiiiiiiiiiieieeeeee e 7
E. Kerangka TeoretiK ..........ccooiiiiiiiiiiiiceeeeeiiee e 9
F. Metode Penelitian ... 17
G. Sistematika Pembahasan ...........ccccciiiiiiiiii 19
BAB Il WACANA KHILAFAH DI INDONESIA
A. Sejarah Pembentukan Pemerintahan dalam Islam............... 21
B. Istilah Negara dan Pemerintahan dalam Islam...................... 25
a. Daulah ... 25
b. Khilafah..........oooii 27
C. Imamah... ... ..o 32
d. Wilayat.........oueie 37
e. Kesultanan...........ccooeoiviii i e el 40
C. Wacana Khilafah di Indonesia.............cccocooviii i, 44

XV



BAB |1l KONSEP KHILAFAH DALAM PEMIKIRAN HIZBUT TAHRIR

(HTI) DI INDONESIA

A. Latar Belakang Lahirnya Hizbut Tahrir............ ............... 73
B. Khilafah Menurut Hizbut Tahrir..........ooeie e, 83
C. Dasar-Dasar Khilafah Menurut Hizbut Tahrir

BAB IV RESPON MAHASISWA MUSLIM UNY TERHADAP
KHILAFAH DALAM PEMIKIRAN HIZBUT TAHRIR
(HT1) DI INDONESIA

A. Pemikiran Mahasiswa Muslim UNY Terhadap Konsep &faih

B. Analisis Respon Mahasiswa Muslim UNY terhadap Kpnse
Khilafah HTI

BABYV PENUTUP
A. Kesimpulan

ST Y= 1= g BE=Y= 1 = 1 o [ 120
DA R T AR PUS ST AK A oo e e e eaeen 122

LAMPIRAN-LAMPIRAN
TERJEMAH
BIOGRAFI ULAMA/SARJIANA ...ttt I
INTERVIEW GUIDE ... v
BIODATA PENULIS ... Y

XVi



BAB |
PENDAHULUAN
A. latar Belakang Masalah
Khilafah dalam pemikiran politik Islamal-Siyasah al-Syar’iyygh
merupakan salah satu persoalan yang menarik uriak, dneskipun terjadi
kontroversi di kalangan umat Islam. Begitu jugadag perbedaan pandangan
pemisahan dan penyatuan antara negara dan agamganyanyebabkan
terjadinya dua kelompok yang berbeda. Pendaparpartnenyatakan, agama
adalah politik (kekuasaan), sehingga wajib mendiriknegara atas dasar
agamaKedua, agama dan negara adalah dua hal yang beibea@emikiran
yang berbeda tersebut dapat dijadikan akar peratsmal munculnya
perbedaan pandangan tentang sistem kenegaraan d&llm kelompok-
kelompok umat Islam. Hal ini dapat terjadi, kardw@dtannya dengan sikap
politik, di kalangan umat Islam sendiri tampaknyaasth berkembang
beberapa pemikiran yang berbeda. Implikasi dari giemman tentang
pemisahan antara negara dan agama adalah agarkebéidek mengurusi
negara, dan negara tidak boleh mencampuri urusamagAgama dianggap
sebagai urusan privat dan tidak ada kaitannya aenggard. Konsep tentang
penyatuan dan pemisahan antara negara dan agaelfautekemudian muncul
pemikiran radikal bahwa agama harus diwujudkan ndatengelolaan dan
penyelenggaraan kenegaraan atiau wa daulah.Konsepsi keilmuan yang

dirumuskan dalam politik Islaminfamal) tersebut berupaya merefleksikan

"Muhammad Abed al-JabiriAgama Negara dan Penerapan Syari'aflih bahasa
Mujiburrahman (Yogyakarta : Fajar Pustaka Bar@10hlm 56



usaha pemberian landasan intelektual dalam memekefentingan dan
kesejahteraan masyarakat baik lahir maupun batin.

Hal ini bisa dilihat dalam sejarah Islam, dimanksasi kepemimpinan
terutama dalam pemerintahan Islam memiliki sejarahg sangat panjang.
Hal itu berawal dari sejak nabi meninggal duniaapean kepemimpinan
kepada Abu Bakar melalui perdebatan yang panjaagiun tetap berjalan
damai dan konstitutsional. Salah satu tujuan pawdipemerintahan adalah
untuk mengatur kehidupan manusia, sehingga secalitik pkehidupan
manusia dapat dilindungi oleh hukum. Dalam pendigamerintahan tersebut
diperlukan perangkat-perangkat kenegaraan dan plitik untuk
membangun sebuah negara. Persoalan mendasair saaipai yang masih
menjadi perdebatan adalah pendirian negara Islaau @dulah khilafah
Perdebatan di antara intelektual muslim tentangareggama mencapai
puncaknya ketika Ali Abdul Razig menulis tes#é-Islam Wa Usul al-Hukm
yang dengan tegas menolak penyatuan agama dananetgmm negara
khilafah?

Perbedaan pandangan tentang hubungan agama dara negda
dasarnya terletak pada pemikiran bahwa agama medgaigan negara yang
memiliki fungsi untuk mengatur negara dalam sedmilang. Atau dengan
kata lain, agama adalah politik. Di sisi lain adampandangan bahwa agama

dan negara merupakan dua wilayah yang berbeda tigaigbisa disatukan,

“Sejak buku ini muncul reaksi keras datang dari &gabulama yang merasa keberatan
tesis Ali Abdul Raziq tersebut. Para ulama khusashiesir merasa tersinggung dengan buku
tersebut. Sebagai bantahannya Muhammad Diya’'uddimai$ menulis buku secara khusus
membatalkan tesis Ali Abdul Raziq



karena memiliki fungsi yang berbeda. Perbedaantquahdang ini kemudian
berimplikasi kepada dua kutub begsertama :pembentukan negara yang
berasas Islam (khilafah) dengan strategi resgilnad. kedua : penolakan
penerapan syari'at Islam dalam negara khilafahingga muncul kelompok
Islam inklusif, eklusif, fundamentalis dan libesli

Gagasan pembentukan negara khilafah dan negara mkerupakan
implementasi politik Islam yang didasarkan bahwdanks mempunyai
kemampuan untuk mengatur negara, sebagaimana yam@hp dibuktikan
dalam sejarah.Berangkat dari perdebatan tentang perlu tidakremdipian
negara Islam atau negara berdasar syari’at Islamu#lian muncul gerakan-
gerakan Islam yang ingin mendirikan negara Islatardakontek khilafah
Islamiyyah.

Munculnya kelompok Islam militan untuk mendirikaebsah negara
Islam dan penerapan syari’at Islam secara totapaasaat ini masih berupa
gagasan, konsep dan wacana, dan belum ada sategara yang berhasil
berbentuk negara khilafah. Salah satu Islam militang memperjuangkan
negara khilafah adalah Hizbut Tahrir IndonésiRada prinsipnya Islam
militan ini menganggap bahwa banyak negara-negara Yerdasar Islam
tetapi justru berpihak kepada sistdmfr dan bersekongkol dengan negara

sekuler® Dengan rasa kecewa terhadap negara-negara Isisebue Hizbut

3Ahmad JainuriQrientasi Ideologi Gerakan IslaniSurabaya : LPAM 2004), him. 59.

“Dwi Purwoko dkk, Negara Islam Percikan Pemikiran Agus Salim, Masns,
Muhammad Nasir, Hasyim Asyatlakarta : Permata, 2001), him. 41

® HTI, Menjaga Kesatuan Negeri-negeri IslgiYogyakarta : JEC, 2003), him. 41.

® HTI, Mengenal Hizbut Tahrir Indonesialm. 1



Tahrir melakukan serangkaian aktifitas-aktifitalsasia maupun terbuka untuk
merebut kekuasaan dan ingin mendirikan negarafihila

Hizbut Tahrir berdiri sebagai partai politik Islarang berperan dalam
aktifitas politik untuk membangun negara khilaf@ebagaimana kelompok
Islam militan lainnya, Hizbut Tahrir menerapkan gmam untuk mencapai
terget perjuangannya melalui dakwah dan jihad, ragra@ syari’at Islam,
menegakkan sistem khilafah, aktifitas politik, nieh dar al-kufr menjadi
dar al-islam dan mengambilalih kekuasaan atau perebutan kekmadika
diamati dalam berbagai aksi maupun data tertulisbid Tahrir sebenarnya
ingin melakukan perebutan kekuasaan sebagai takpétjihad dan dakwah.
Dalam pandangan politik ideologis, Hizbut Tahrir rganggap bahwa
pemerintahan yang ada saat ini dianggadgr al-kufr. Dengan dasar
pemahamarmar al-kufr tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar ideolog
untuk melakukan perebutan kekuasaan dengan cargamgiat senjata atau
talabun nusraimendekati penguasa).

Strategi berpolitik dengan cara pengambilalihan ukslkkan model
Hizbut Tahrir tersebut mengindikasikan bahwa goitieologis Hizbut Tahrir
dikategorikan sebagai kelompok Islam militan dadikal® Menurut teori tata
negara Islam, bila sebuah negara sudah memenuht ggndirian negara dan
syarat-syarat kepemimpinannya sudah terpenuhi, reetam pemerintahan

tersebut sudah dianggap sah. Berkaitan dengan r@endnegara dan

"Hizbut Tahrir, Strategi Dakwah Hizbut TahriBogor : Pustaka Toriqul 1zzah, 2001),
him. 32.

8 ihat dalam Khamami Zaddslam Radika(Jakarta : Teraju, 2002), him.87.



pemerintahan yang sah tersebut, dalam hukum tgjaraadslam, memang
mengakui adanya terminologi tentang pemecatan ppmjmbughat
pemberontakan dan pembangkangan terhadap pemerkaisep ini sebagai
landasan berpikir atau justifikasi diperbolehkannyeerebut mendirikan
khilafah islamiyah dalam pandangan HTI. Dengan #é&minalar keagamaan
yang diterapkan Hizbut Tahrir adalah politisasamsldan ideologisasi tanpa
kompromi dengan ide demokratisasi Islam. Denganolp&an terhadap
demokrasi, nasionalisme dan sosialisme, Hizbut iTaangat anti dengan
paham Islam substantif. Dalam politik kenegaraanizbwt Tahrir
memperjuangkan formalisasi syari’at Islam dalantesis negara khilafah
melalui jalur jihad dan dakwali.

Berangkat dari penjelasan tersebut, penulis metadarik untuk
mengetahui bagaimana konsep pemikiran khilafammigtah dan bagaimana
respn dari mahasiswa muslim, khususnya mahasiswé tdfdam merespon
masalah tersebut. Sebagaimana diketahui UNY mkampsalah satu kampus
umum dimana banyaknya para anggota, maupun sirapatd| menjadi
kampus UNY dalam melakukan konsolidasi dalam mehkyagrbasis massa
HTI. Para kader maupun simpatisan HTI yang berdsall latar belakang
penguruan tinggi umum, mempunyai pemahaman keagayw@y berbeda
dengan perguruan tinggi keagamaan untuk menge¢sipom mereka terhadap

konsep khilafah yang ditawarkan oleh HTI.

°Lihat dalam penjelasan Muhammad Al-mubarblizam al-Islam al-Hukm Wa al-
Daulah (Beirut: Dar al-fikr, 1989), him. 126-127.

%4TI. Bagaimana Membangun Kembali Negara KhilaféBogor : Toriqul I1zzah, 2004),
him. 24.



B. Rumusan masalah
Berangkat dari latar belakang di atas maka pefat@sa dalam
penelitian ini adalah
1. Bagaimana pandangan Hizbut Tahrir (HTI) tentandglkin
2. Bagaimana respon mahasiswa muslim UNY terhadapekokisilafah

Hizbut Tahrir (HTI)

C. Tujuan dan kegunaan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iaiatut
a. Untuk menggambarkan atau mengungkapakan bagaipamdangan
pandangan khilafah Islamiyah dalam padangan HTI
b. Untuk mengetahui bagaimana respon mahasiswammudlY terhadap

konsep khilafah dalam pemikiran HTI

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Bagi perkembangan ilmu pengetahuaritu ymemberikan kontribusi
pemikiran, khususnya mengenai persoalan politikgyaamakin hari
mengalami perkembangan.

b. Bagi pengembangan politik Islam, tyaimemperkaya khazanah
pemikiran Islam, khususnya dibidang kajian siyasakang

membicarakan tentang Khilafah Islamiyah.



D. Telaah Pustaka

Berangkat dari sejarah runtuhnya negara khilafahTuliki tahun
1924;* di Mesir dihebohkan oleh sebuah buku kontroveksigya Ali Abdul
Raziq Al-Islam Wa Usul al-HukmBuku ini secara tegas menolak konsep
khilafah atau Daulah al-Islamiyah Menurut Ali Abdul Razig negara harus
dipisahkan dari agama, khilafah bukan bagian dgane Islam, tetapi
khilafah adalah politik. Ide Ali Abdul Razigq ini keudian mengundang
kemarahan para aktifis penegak khilafah. Hal inieka sebelumnya Ali
Abdul Raziq dikenal sebagai aktifis Islam konséfvdan sebagai ulama Al-
Azhar, akan tetapi kemudian Ali Abdul Raziq terpandy dengan pemikiran
orientalis. Kemudian Ali Abdul Raziq dituduh ikutetperan memusuhi
perjuangan negara khilafah dengan sumbangan pamikia yang
memisahkan antara negara dan agama. Sejak adafgmilpgro kontra
negara khilafah dengan pola pikir negara sekulergymengikuti prinsip
demokrasi, maka sebagai bantahan terhadap tesiAdul Raziq telah
muncul sebuah bukuAl-lslam Wa al-Khilafah Fi al-Asr al-Hadis karya
Muhammad Diya’'uddin Al-Ra’is. Buku ini ditulis bejuan untuk
membatalkan argumen Ali Abdul Raziq dan kelompokggag anti negara
khilafah atauDaulah al-IslamiyyahBerdasarkan riset Diya’'uddin, dijelaskan
bahwa buku Al-Islam Wa Usul al-Hukmadalah bukan karya Ali Abdul

Raziq, tetapi konspirasi Inggris untuk menjadikaresM sebagai negara

" Harun NasutionPembaharuan Dalam Islam Sejarah Pemikiran dan ®amna(Jakarta
: Bulan Bintang, 1975), him. 142,



boneka Inggris. Lebih lanjut Diya’'uddin menegaskeamwa negara khilafah
masih relevan untuk diperjuangkan di era kontengaié?

Dalam melaksanakan kegiatan perjuangan, HizbutiTahemakai
referensi utama yaitlBBagaimana membangun Kembali Negara Khilafah.
Buku ini dengan tegas menolak konsep demokrasi ykagggapkufr dan
bertentangan dengan prinsip Islam yaitu khilafarenitut Hizbut Tahrir
sistem pemerintahan demokrasi dianggap sebagailbpehindasan terhadap
Islam dan negara-negara yang mayorirtas beragaram.|sPerjuangan
mendirikan negara khilafah adalah perkara hiduprdati, meskipun dengan
cara kudetd’

Di era orde lama Zainal Abidin Ahmad menulis bukiembangun
Negara Islant* Penulis buku ini memaparkan teori konstitusinsisebagai
landasan awal untuk menuju negara Islam, secarasukhtbuku ini
menggambarkan politik Islam dalam kerangka kenegaftslam atau konsep
negara Islam, baik secara teoritis maupun hist@ita dikomparasikan
dengan konsep negara khilafah, maka buku ZainabiAbi tersebut ada

kesamaan konsep yaitu ingin membangun kembali agigiam, hanya saja

12| ihat dalam edisi Indonesitslam Dan Khilafah di Zaman Moderterj. Alwi (Jakarta
: PT Lentera, 2002), him. 10. Di samping itu Diyddin juga menulis buku secara khusus untuk
membantah tesis Ali Abdul Raziq yang memisahkaarandgama negara. Kelemahan-kelemahan
argumen Ali tersebut dikemukakan secara rinci ddbaku Islam Dan Khilafah Kritik Terhadap
Buku Khilafah dan Pemerintahan Dalam Islam Ali AbRaziqg terj, Aif Muhammad (Bandung :
Pustaka, 1985), him. 151.

13 Syabab Hizbut TahriBagaimana Membangun Kembali Negara KhilafgBogor :
Pustaka Toriqul Izzah, 2004), him. 5

14" zainal Abidin AhmadMembangun Negara IslaniYogyakarta : Pustaka Iqro’, 2001),
him. 445.



buku ini tidak dijelaskan prosedur pengambilalilkakuasaan, apakah melalui
cara evolusi demokrasi atau revolusi.

Sementara kajian yang membahas tentang HTI dalarulbakripsi
adalah karya Abdul Amin yang judiNegara Islam Studi Komparatif atas
Pemikiran Abu a’ala Maududi dan Nurkholis Madji¥ang di dalamnya
membahas masalah ruang lingkung Negara dalam syssrarintahan dalam
Islam.

Sementara kajian yang membahas tentang konsegafdthidalam
pemikiran HTI dan bagaimana respon mahasiswa mubktam penulis

temukan.

E. Kerangka Teoritik

Dalam pengalaman Islam, kajian tentang hubungamiglan politik
sebenarnya memunculkan beberapa klaim. Di antaranyacul klaim yang
menyatakan tidak ada pemisahan antara agama dék, gabagaimana yang
dianut oleh pemikir-pemikir Islam formalistik sepe®ayid Quthub dan al-
Maududi. Sementara itu pemikir Islam seperti M.dlglmenganut pemisahan
antara agama dan politik, bukan dalam arti ideamkan dalam pemisahan
fungsi®®

Agama dan negara sebenarnya bukan suatu yang thedan secara

dia-metral, atau juga bukan berarti negara bagiam a@gama, melainkan

15 Zainuddin Maliki, Agama Rakyat Agama Penguasa: Konstruksi Tentarajitée
Agama dan Demokrag¥ogyakarta: Yayasan Galang, 2000), him. 9.



negara itu inheren dalam agama. Kesadaran akanamakih jauh tentang
politik yang inheren dalam agama merupakan kesadaranusiawi yang
tidak dapat dibantah, sebagai makhluk sosial, manogempunyai naluri
untuk hidup bersama. Implikasi dari kehidupan dosia akan membawa
manusia dalam upaya mengembangkan sistem kehidog@ama dengan
perangkat hukumnya yang kemudian berkembang memgaira.

Dalam Islam prinsip dasar tentang pengaturan kehiclypublik yang
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara adalah umievujudkan
kemaslahatan atau kesejahteraan manusia secara, uimjuan subtantif-
universal disyari'atkannya hukum agama dalam untoienciptakan
kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat demgamamin kebutuhan
primer dan memenuhi kebutuhan sekunder serta kietfpelengkap mereka.
Sedangkan Abd. Wahhab Khaffainerumuskan kemaslahatan publik yang
dapat dijadikan referensi untuk pengambilan hukktoa, yang meliputi; 1.
Maslahah itu bersifat esensial, yaitu kepentingangy secara praktis-
operasional mampu mewujudkan kesejahteraan umungy yaencegah
terjadinya kerusakan. 2. Maslahah itu ditinjau Wnkepentingan rakyat
banyak, bukan individu. 3. Maslahah itu tidak b&egan dengan ketentuan
atau dalil-dalil umum nash. Kemaslahatan itu utayaaditujukan untuk
menjamin hak-hak dasar kemanusian yang meliputi:

a. Hak memelihara agama dan kebebagsagdmaahifz ad-Din).

b. Hak memelihara jiwa dan keselamaisik (hifz an-Nafs).

16 Abdul Wahab Khallaf|lmu Ushul Figh,Alih Bahasa Masdar Hilmy cet. Il (Bandung:
Gema Rsalah Press, 1997), him. 146. dan 354-355
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c.. Hak memelihara keturun&if an-Nasl).
d. Hak memelihara harta benda atau hiak pnibadi (hifz al-Mal).
e. Hak memelihara akal atau kebebaskikinghifz al-‘Aql).*’
Kemaslahatan hubungannya dengan konteks geogsaBgl, politik
dan ke budayaan aktual akan mempunyai nuansa peme@ng mendasar
mengenai tafsir, cakupan, bahasa dan idiom-idiookistral, meskipun pada
esensinya memiliki makna yang sama dan univerdeh ®arenanya, untuk
mewujudkan kemaslahatan pada level politik danuwt@ks figh Islam maka
dikenal terminologi as-Siyasah asy-Syar’iyyahyaitu sebuah teori yang
mengatakan bahwa untuk mewujudkan kemaslahatankpubhka seorang
penguasgimam) harus dapat mengambil atau memutuskan suatu kabija
guna menegakkan kemaslahatanit@ehingga as-Siyasah asy-Syar'iyati
sini mempunyai empat komponen unsur pokok: 1. Adambijakan hukum
atau aturan pokok. 2. Dibuat oleh seorang penguas®iwujudkan guna
kemaslahatan secara umum. Dan 4. Tidak bertentashgyagan prinsip nilai-
nilai Islam?®
Abdurrahman Wahid berpendapat, bahwa pada prinsiptgiam
Islam, “negara itu adalah hukuralfhukmy, dan sama sekali tidak memiliki

bentuk negara”, yang terpenting bagi Islam, tamBaldurrahman Wabhid,

" Fathur Rahman DjamilFilsafat Hukum Islamget. Il (Jakarta: Logos Wacana llmu,

1999), him. 123-130.

18 Al-Mawardi, Hukum Tata Negara dan Kepemimpinan dalam TakardemisAlih

Bahasa Abdul Hayyie al-Kattani dan Kamaluddin Nordiet. | (Jakarta: Gema Insani Press,
2000), him. 36.

19 Abdul Aziz DahlanEnsiklopedia Hukum Islarflakarta: PT. Ikhtiar Baru, t.t), V:1626-

1627.
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adalah etika kemasyarakatan dan komuifta®engan demikian jelaslah,
bahwa bagi umat Islam yeng terpenting adalah pargatya &l-hukmuy.
Sebab konsep dasar Islam tentang masyarakat adhtakkmu bukan al-
daulah(negara). Dalam Al-Qur’an, kata-kata al-daulah (adaatau struktur)

itu tidak ada. Jadi istilah kenegaraan dalam Al‘Qurtidak memakaial-
daulah Pengertian kenegaraan dalam arti istilah geagrafenggunakan
istilah baldah? Untuk menguatkan pendapatnya, Abdurrahman Wahid
membeberkan lintasan sejarah pemerintahan Islaml gareg disebutnya

sebagai sebuah Dinasti, menurutnya:

Nabi Muhammad ditunjuk oleh Tuhan untuk menjadidtamegara dan
pemimpin umat atau komunitas melalui wahyu. Kemudiabi tidak
merumuskan apa-apa lagi. Sehingga terjadilah Kkonflintuk
menyelesaikan masalah kepemimpinan yang telahdiegan akhirnya
Abu Bakar dibai'at menjadi pemimpin. Tatkalah Abakiar sakit dan
hendak wafat, beliau menitipkan pesan agar Umar ##Khatthab untuk
menggantikan kepemimpinanya. Kemudian ketika Uma: Bkan wafat,
beliau juga berpesan agar menunjuk tuju orang deveamlih termasuk
Abdullah, anak beliau. Namun dengan catatan Abdutidak boleh
dipilih, akhirnya yang menjadi pemimpin adalah Uasnbin Affan, yang
akhirnya ia dibunuh dan tidak jelas pesannya. B&it nasib para
penggantinya. Dari proses tersebut dapat ditarsinkeulan bahwa pada
masa awal Islam yang ada hanya Dinasti. Lalu benéglara awal Islam
itu yang bagaimana? Ungkap Gus Dur, karena bentuash, maka
institusionalisasi (kelembagaan) politiknya cendgrunempertahankan
status Qud?®

Maka pada akhirnya Abdurrahman Wahid mengungkapkaaiwa

Islam sebenarnya tidak memiliki konsep pemerintahamg definitif.

% Dedy DjamaluddinZaman Baru Islarhim. 169.

“Abdurrahaman WahidMengurai Hubungan Agama dan Negafdakarta: Raja
Grafindo, 1999), him. 55-56.

22 Abdurrahman WahidTabayun Gus Dur: Pribumisasi Islam, Hak Minoritagan
Reformasi Kultura(Yogyakarta: LKIS, 1998), him. 235.
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Buktinya dalam suatu sistem pemerintahan yang gadokok (sebagaimana
tercantum dari pernyataan di atas) adalah persositksesi kekuasaan
(pergantian kepemimpinan), ternyata Islam tidak mamyai pola yang tetap.
Kadang memakai konsetikhlaf (kasus abu Bakar ke Umar), kadang
memakai sistembai'at (umat membai’at Abu Bakar), dan kadang juga
memakai sistenahlu al-hall wa al-aqdi (sistem formatur). Padahal perihal
suksesiadalah persoalan yang cukup urgen dalam masatsgéaean. Tiga
model sistem tersebut ini terjadi dalam tempo bgkas tahun, padahal kalau
memang Islam memiliki konsepnya, tentu tidak alajati demikian, apalagi
para sahabat adalah orang yang patuh, taat, daindakgan Rasulullaf.

Dengan demikian, Islam memang tidak mengatur konsep
kenegaraan,yang ada hanyalah “komunitas agdqkuaitum khaira ummatin
ukhrijat li an-nas).Jadikhaira ummatinbukankhaira daulatinataukhaira
jumhuriyyatin apalagikhaira mamlakatinSehingga yang terpenting baginya
adalah berlakunya hukum Islam di Tengah-tengah anakst.

Kemudian Abdurrahman Wahid menambahkan, Islam bgsiupenuh
dalam kehidupan sebuah masyarakat bangsa melakarpleangan nilai-niliai
dasarnya sebagai etika masyarakat yang bersangkigkam berfungsi
sebagai bagian kehidupan sosial yang akan memaidaonya kehidupan
bernegara dan bermasyarakat tersebut sesuai dengemabat luhur dan
kemuliaan derajat manusia. Karena pada analiséktgr manusialah yang

menjadi obyek upaya kesejahteraan hidup tersebkgrbbentuk negara yang

2 Abdurrahman Wahidzus Dur Diadili,him. 55.
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dipakai, dan bukan bentuk kemasyarakatan yang hah,ini semata-mata
karena ia lebih efektif untuk tercapainya tujuasebut*

Sedangkan Amien Rais menegaskan, balsleanic stateatau negara
Islam (daulah Islamiyah) merupakan istilah yangkicda dalam al-Quran
dan as-Sunnah, karena itu, menurutnya tidak adatgerdalam Islam untuk
mendirikan negara Islam. Yang lebih penting adaklama suatu negara telah
menjalankan etos Islam kemudian menjalankan keadilan sosial dan
menciptakan suatu masyarakat yang egaliter, sew& dari eksploitasi
manusia atas manusia maupun eksploitasi golonges) Suku, dan agama”
atas golongan lain, berarti telah mendirikan suegara yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam, ungkap Amien Rais. Baginya apmlartinya suatu negara
yang mengagumkan Islam sebagai dasar negara, kelaya formalitas
kosong. Amien mencotohkan negara Arab Saudi yadgk timempunyai
konstitusi, dan baginya, itu merupkan keanehan yengdi dalam zaman
yang modern inf°

Menurut Amien Rais, bahwa kedua sumber hukum Isl#&hQur’'an
dan as-Sunnah—telah memberikan skema kehid(tparscheme of lifgjang
sangat jelas dan sempurna. Dan skema yang yariy netenberikan etik
secara jelas bagi pengelolaan seluruh kehidupamisreaitu adalah “syari’ah”

Dalam pandangannya, syari'ah adalah sistem hukung yangkap dan

*Ibid., him. 75.
% M.Amien Rais, “Tidak ada Negara Islam”, dalam Adidisantoso (peny.Jidak Ada

Negara Islam: Surat-surat Politik Nourcholis Madjiduhamad Roe(Jakarta: Djambatan, 1997),
him. XXII-XXI11I
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terpadu. Agar syari’ah dapat dapat dilaksanakadalsypasti membutuhkan
kekuasaan politik, dan yang memiliki kekuatan untoglaksanakan hukum
itu adalah negara. Menurut Amien, dalam pamdangkm| negara adalah
penjaga syari'af®

Lebih lanjut Amien Rais memaparkan, dalam membangeinuah
negara sesuai dengan nilai-nilai Islam, maka yaperidkan adalaRertama,
negara dan masyarakat harus ditegakkan atas dassyawarahKedua,
ditegakkan di atas keadilan. Bagi Amien Rais, Keadimerupakan nilai
terpenting dalam hukum Islam. Al-Qur’an dan al-Salmmemberikan isyarat
sangat tegas bahwa keadilan adalah suatu konsgpuyaim. Keadilan bukan
hanya menyangkut hukum, tapi juga berkaitan denggimdupan sosial,
ekonomi,dan pendidikan dan lain sebagainya. Meramgkkukum saja—
dengan mengabaikan keadilan sosial, ekonomi, dadilke pendidikan—
akan melahirkan ketimpangan dalam masyarkat, damikden pula
sebaliknya.

Ketiga, kebebasan atau kemerdekaan, ini merupakan nifey pega
amat diperhatikan olelyari'ah. Menurut Amien Rais, akar dari pelbagai
kebebasan tersebut adalah kebebasan berfikir, d&m | menganggap
kebebasan berfikir ini sebagai hak mutlak manubiak untuk memilih
(freedom of choice, righ of choicéjberikan secara sempurna oleh Islam.
Kasus pelanggaran yang telah dilakukan Adam, nemsf)ang manusia,

barangkali merupakan simbol adanya kebebasan umémkilih. Bahkan, hak

26 M. Amien RaisCakrawala Islamhim. 53.
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untuk menjadi atheis pun dijamin olelari’ah, selama seorang atheis tidak
mengganggu ketertiban umdh.

Kempat,ditegakkan di atas persamaan Menurut Amien Rasusia
harus berdiri sama di depan hukuequality before the law)tanpa
diskriminasi berdasarkan ras, asl-usul, bahasakegn, pangkat, atau latar
belakang sosial-ekonomi. Namun perlu diingat balpgessamaaan di sini
adalah dalam arti legal, bukan faktual. Mengapafeia persamaan faktual
akan meniadakan sama sekali perbedaan-perbedaamg wajar dalam
masyarakat, dan dapat menjurus pada kredo komuaits “dari masing-
masing orang diminta sesuai dengan kemampuanngagd&emasing-masing
diberikan sesuai dengan kebutuhannydifeedom each according to his
ability, to each according to his need).

Kelima, pertanggungjawaban penguasa dihadapan rakyat.igPrins
pertanggungjawaban ini termasuk prinsip pentinqmalvawasarsyari’ah.
Banyak hadts yang mengajarkan bahwa penguasa yermyata tidak
memiliki kualifikasi—baik karena tingka-lakunya ygnimoral, opresif,
maupun melanggar al-Qur'an dan al-Sunnah—tidakupdilaati lagi, dan
harus diturunkan. Dalam pandangan Islam, penenpestanggungjawaban
(impeachment proceduregepenuhnya dibenarkan terhadap penguasa yang
gagal memenuhi kewajibannya. Menurut Amien RaiBrieenilai politik atau
prinsip konstitusional di atas harus ditegakkanamialmembangun suatu

negara yang Islami (negara yang dicita-citakamigla

27 bid., him. 55.
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Dalam diskursus pemikiran politik Islam dewasa ipenyusun
meminjam istilah Munawir Sjadzali dalam mengkatédgor aliran yang
concern terhadap relasi Islam dan negara, meskipun berbdalam
menggunakan terma aliran ini akan tetapi substgasama. Ada tiga aliran
dalam hal ini.Pertama, aliran konservatif tradisionalis yang berpendapat
Islam adalah agama yang sempurna dalam mengatk kepidupan manusia
termasuk kehidupan bernegara karena menurutnya tdalahad-Din wa ad-
Daulah, tokoh aliran ini ialah Rasyid Ridha dan Al-Maududedug aliran
integratif modernis yang berpendapat bahwa Islam tidak mempunyassist
negara yang detail tetapi di dalamnya terdapai @ilka kehidupan bernegara.
Tokoh aliran ini ialah Muhammad Abduh dan Muhamnkdusein Haikal.
Ketiga aliran nasionalis sekuler yang mengatakan Islam tidak ada
hubungannya dengan negara karena menurut aliraMimiammad tidak
pernah mengepalai dan mendirikan negara. Tokoanalmi ialah Ali Abd al-

Raziq dan Thaha Huseff.

F. Metode Pendlitian.

Dalam sub bab ini perlu penyusun paparkan tentaetpde penelitian
yang digunakan. Antara lain meliputi jenis penaiiti sifat penelitian, tehnik
pengumpulan data, pendekatan-pendekatannyadasaadata.

1. Jenis penelitian.

BMunawir Sjadzalilslam dan Tata Negarahlm. 1-2. M. AzharFilsafat Politik him.
14. lihat juga Masykuri AbdillahDemokrasi di Persimpangan Makna: Respons Intedéktu
Muslim Indonesia terhadap Konsep Demokrasi 196683199ogyakarta: Tiara Wacana, 1999),
him. 57.
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Kajian ini merupakan penelitian lapangéield research) yang mana
mencari data lapangan yang kemudian dianalisisasefngan metodologi
yang digunakan.

2. Sifat Penelitian.

Studi yang merupakan penelitian pustaka ini lebdrsifat deskriptif-
analisis. Yang dimaksud dengandeskriptif adalah menggambarkan
karakteristik dan fenomena yang terdapat dalam amakgt atau literatur.
Dengan kata lain karakter dan fenomena yang dilkdgim penelitian ini ialah
pemikiran HTI tentang kosnsep khilafah Islamiyahdapun analisis disini
adalahanalisis dalam pengertian historis, yakni meneliti akaras#) yang
melatarbelakangi gagasan mereka.

3. Tehnik Pengumpulan Data.
Data yang digunakan dalam penelitian ini melipluth macam yaitu: data

primer dan data sekunder.
Pendekatan.

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakatalah pendekatan
sosiologis.
4. Analisa Data
Setelah data terkumpul penyusun akan menganalisgademetode
kualitatif analisis deduksi dan interpretatit Deduksi yaitu metode yang

berawal dari pengetahuan umum ditarik ke pengetakbasus® Dalam hal

29 Sutrisno Hadi,Metodologi Reseach(Yogyakarta:Andi Offset, 1989), him. 42. Di
samping itu penelitian ini berupa telaah pustak&amaetode yang dipakai adalah deduksi sebab
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ini akan dianalisis paradigma pemikiran HTI tendémlfah dan kemudian

respon mahasiswa muslim UNY terhadap konsep khilafesebut.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penelitian ini dan supaya Bipahami
secara runtut dan sistematis, maka kerangka panuol| tersistematika
sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berigr llakang
masalah yang memuat alasan-alasan pemunculan mgsala diteliti. Pokok
masalah merupakan penegasan terhadap apa yangdiangadalam latar
belakang masalah. Tujuan yang akan dicapai dannkegu(manfaat) yang
diharapkan. Telaah pustaka sebagai penelusuraadgrHiteratur yang telah
ada sebelumnya dan kaitannya dengan objek peneliiarangka teoretik
menyangkut pola fikir atau kerangka berfikir yangguhakan dalam
memecahkan masalah. Metode penelitian berupa peajellangkah-langkah
yang akan ditempuh dalam mengumpulkan dan mengandéta. Sistematika
pembahasan sebagai upaya yang mensistematiskamspeay skripsi.

Bab kedua, mengulas tentang gambaran umum sepenaerimtahan
dalam Islam. Bab ini meliputi sejarah pemerintaalam Islam dan bentuk-
bentuk Negara dalam Islam.

Bab ketiga, tentang konsep khilafah dalam pandamtjabut Tahrir

Indonesia.

metode ini memang tidak menuntut penelitiaan lapandaca, Soenjotdeneliti dan Peteliti,
(Yogyakarta: Ranggon Studi, 1983), him. 8.
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Selanjutnya bab keempat, analisis respon mahagsiswsaim UNY,
terhadap Khilafah dalam pemikiran Hizbut Tahrirdndsia (HTI)

Bab kelima, sebagai bab terakhir dari keseluruhamgkaian
pembahasan, memaparkan kesimpulan sehingga melaperjawaban
terhadap persolan yang dikaji serta saran-saran loErkenaan dengan

pengembangan keilmuan agar dapat mencapai halama kebih baik dan

lebih maju.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perjuangan mendirikan negara khilafah yang diusalely hizbut tahrir
menuai persoalan di tengah-tengah masyarakat.tDisga HTI beranggapan
mendirikan Negara khilafah adalah agenda yang nsakde/ang harus
dilakukan oleh umat Islam, di tengah kehidupan kglame yang menimpa
umat Islam belakangan ini. Sementara di sisi lggaya mendirikan Negara
khilafah merupakan suatu bentuk utopia, yang teitiéal sehingga sulit sulit
untuk diterapkan di tengah-tengah masyarakat.

Problem yang muncul di tengah masyarakat adalaladieya
ketegangan pertentangan politik jika perjuangariakdi tetap dipaksakan.
Sebab, ideologi Islam ini bila diwujudkan dalam toérmegara khilafah, maka
akan mendekonstruksi negara Indonesia. Di sampimg Hizbut Tahrir
Indonesia akan menghadapi tantangan yang berktdéa kalangan muslim
maupun non muslim yang anti khilafah.

Respon mahasiswa muslim UNY terhadap perjuangariniean negara
khilafah yang ditawarkan oleh HTI adalah
a. Setuju dengan Gagasan Khilafah Islamiyah
Mereka yang setuju dengan konsep khilafah islamiggenganggap
penting untuk mendirikan khilafah islamiyah ditehgangah kemunduran

dan ranah kehidupan social yang semakin sekuler awdib
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bayang-bayang globalisme dan kapitalisme. Merekgpamelangan bahwa
khilafah islamiyah merupakan alternative dalam ne¢aoypatkan umat Islam
dalam kemunduran yang melandanya belakangan inig&esystem khilafah
yaitu berupa menengakkan system sebagaimana ylahgtrnah dipraktekan
pada masa rasul dan khulafa’ rasyidin umat Islapatianerebut kembali
kejaan yang tertinggal dari bangsa- bangsa Barat.
. Tidak Setuju dengan Gagasan Khilafah Islamiyah

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahila#akhislamiyah
mempunyai asumsi adanya internalisasi Negara-ndglara yang terletak di
di bawah system khilafah. Meskipun menolak gagadatafah islamiyah
namun mereka berpandangan positif terhadap konsgpasgn penerapan
syari’at Indonesia yang tawarkan oleh HTI. Oleheka itu para responden
yang penulis temukan tidak sependapat dengan gitaégjuangan khilafah
islamiyah yang ditawarkan oleh HTI.
Beberapa kendala dalam mendirikan negara khilataig yditawarkan oleh
HTI adalahpertama : masih lemahnya dukungan secara politik dari belibaga
kalangan, baik legislaif, eksekutif, partai politlaupun ormas IslanKedua :
perjuangan mendirikan negara khilafah kurang memdaeluang yang
signifikan dalam situasi politik yang masih stabidetiga : kurangnya
pemahaman tentang sistem khilafah oleh umat Islecara komprehensif,
karena ide khilafah masih memerlukan sosialisasisélidasi, sehingga

mendapat respons baik dari masyarakat.
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Dengan demikian, perjuangan mendirikan negara fidhildi Indonesia
dapat diinterpretasikan sebagmbpia yang berorientasi ke belakang, karena
bangunan politiknya berorientasi pada khalifah gabpenguasa mutlak atau
otoritas sentral seperti yang dilakukan para khalifah Islam, sehengigtem
khilafah sulit diterapkan di Indonesia. Hal ini ngérgat di Indonesia terdapat
keragaman pandangan keagamaan, sosial, politils, @am budaya, sehingga
ide mendirikan negara khilafah di Indonesia dapahimbulkan pro kontra

dan polemik.

. Saran-Saran

Penyusun menyadari bahwa telaah ini belum cukuppuamegungkap
secara detii dan komprehensif bagaimana pamikikaiafah dalam
pemikiran HTI dan bagaimana respon mahasiswa mustimadap gagasan
yang tawarkan oleh HTI. Untuk itu kiranya perlu agijutkan dan
dikembangkan lebih jauh studi-studi lain mengeraniiiran khilafah yang
ditawarkan oleh HTI

Dari seluruh rangkaian hasil kajian di atas, adaebspa hal yang perlu
dipertimbangkan dan ditindaklanjuti, antara lain:

1. Kesulitan yang dihadapi umat Muslim dewasa ini halbagaimana
mengimplementasikan khilafah islamiyah dalam sélwaspek kehidupan,
baik menyangkut persoalan individual, sosial maupegara bahkan lintas
negara. Karena bagaimana pun juga umat Muslim isadebih suka

menerapkan hukum-hukum Eropa daripada khilafahmigfah. Hal ini
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didasarkan pada fakta bahwa hukum tersebut mernoppk@duk masa
lalu, di mana terdapat perbedaan konteks situaskdadisinya.

. Al-Quran dan Sunnah harus direinterpretasikan aetesibuka, mengingat
penafsiran dan pemahaman yang ada sekarang mengkdap
pemahaman yang rigid, tekstual dan baku, akibapeyefsirannya tidak

sesuai dengan perkembangan zaman.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN
Terjemah
No | Halaman | Footnote BAB LI
Hari orang-orang yang beriman, taat lah kepada
1 48 36 Allah dan rasulnya dan pemimpin diantara kamu,

dan jika terdapat keraguan terhadap sesuatu hal,
maka kembalikanlah kepada Allah dan rasulnya,
jikalah engkau benar-benar beriman kepada Allah
dan hari akhir, sesunggunnya yang demikian
adalah sebaik-baik takwil.




I nterview Guide

Respon Mahasisva Muslim UNY terhadap
Pemikiran Khilafah Islamiyah Hizbut Tahrir Indonesia

apakah saudara mengetahui tentang Hizbut Tahrir Indonesia

sgjak kapan saudara mengetahui Hizbut Tahrir

sgjak kapan saudara bergabung dengan Hizbut Tahrir

dimana sgja aktivitas kegiatan dakwah Hizbut Tahrir

bagai mana struktur dan program Hizbut Tahrir

apa sgja gagasan dan cita-cita Hizbut Tahrir

bagai man respon saudara terhadap gerakan Hizbut Tahrir

apa sgja a asan saudara menyetujui dan menolak gerakan Hizbut Tahrir
bagaiaman pandangan khilafah dalam pemikiran Hizbut Tahrir

10 bagai mana mekanisme khilafah islamiyah yang diusung Hizbut Tahrir
11. bagaimana pengangkatan khilafah dalam pemikiran Hizbut Tahrir

12. bagaimana pandangan saudara terhadap negara-negara Barat

13. bagaimana pandangan saudara terhadap konstitusi Indonesia
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